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ABSTRAK 
 
Muhammad Ristyanto. 2008. Potensi Pasar Batik Setono Sebagai Salah Satu 
Obyek Wisata di Kota Pekalongan. Program Pendidikan Diploma III Usaha 
Perjalanan Wisata, Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
 
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui potensi dan daya tarik wisata 
yang terdapat di obyek wisata Belanja Pasar Batik Setono Pekalongan, dan 
mengetahui sejarah berdirinya Pasar batik Setono Pekalongan, serta upaya-upaya 
yang dilakukan pemerintah, pihak swata dan masyarakat dalam usaha 
pengembangan Pasar Batik Setono sebagai salah satu obyek wisata belanja di kota 
Pekalongan.  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian melalui 
teknik pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, dan studi pustaka 
dengan teknik deskriftif kualitatif. Data yang terkumpul kemudian di analisis dan 
di kelompokkan berdasarkan permasalahan penelitian yang ada.           
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya upaya-upaya yang di 
lakukan pemerintah, pihak swasta dan masyarakat seperti pembangunan, 
rekonstruksi bangunan pasar, penyediaan fasilitas dan strategi pemasaran obyek 
meliputi brosur, iklan, dan personal selling mampu meningkatkan jumlah 
pengunjung dan menjadikan Pasar Batik Setono sebagai obyek wisata belanja di 
Pekalongan yang menjadi alternatif utama bagi para wisatawan untuk dikunjungi. 
 Kesimpulan dari penelitian ini adalah Obyek Wisata Pasar Batik Setono 
memiliki keistimewaan yang luar biasa, selain menyediakan produk-produk batik 
yang berkualitas namun dengan harga yang lebih terjangkau, obyek ini juga 
teletak di lokasi yang sangat strategis sehingga memudahkan bagi para wisatawan 
untuk mengunjunginya serta didukung dengan adanya fasilitas, sarana dan 
prasarana yang cukup lengkap. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Sebagai salah satu sektor industri yang diharapkan dapat menghasilkan 
devisa, pariwisata mempunyai ciri khas tersendiri sebagai industri, baik 
penanganan maupun pengelolaannya, sehingga tidak hanya sekedar modal kerja 
tetapi memerlukan suatu ketekunan, keahlian, dedikasi dan pandai memanfaatkan 
peluang yang ada dalam menjadikan pariwisata sebagai salah satu komoditi yang 
diminati wisatawan.  
Pariwisata merupakan sektor yang penting dalam mendukung 
perekonomian sebagai sumber pendapatan selain migas. Pariwisata juga sebagai 
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pengembangan sosial budaya dan mempromosikan citra bangsa di luar negeri. 
Pariwisata di Indonesia merupakan sektor yang cepat berkembang dan dianggap 
sebagai salah satu sektor ekonomi yang paling penting. Sektor ini yang 
diharapkan dapat menjadi penghasil devisa nomor satu. 
     Sektor pariwisata menjadi salah satu sumber pendapatan yang sangat 
penting sehingga dari waktu ke waktu terus diupayakan pengembangannya 
mengingat pendayagunaan potensi yang ada masih dimungkinkan untuk terus 
ditingkatkan. Pengembangan kepariwisataan tersebut ditujukan terutama untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat tentunya dengan mempertimbangkan 
berbagai aspek, antara lain aspek kelestarian budaya dan ligkungan alam, aspek 
peningkatan pendapatan daerah maupun aspek pelayanan terhadap wisatawan. 
Oleh karena itu sektor pariwisata di harapkan bisa memberikan sumbangan devisa 
yang besar, maka pemerintah mengadakan promosi baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Promosi secara langsung misalnya, dengan pengiriman misi 
kebudayaan ke luar negeri, pameran khusus benda-benda kebudayaan. Sedangkan 
promosi secara tidak langsung dapat berupa pemberian informasi dalam bentuk 
penyebaran leaflet, iklan di media cetak maupun elektronik. Disamping itu ada 
promosi yang sangat efektif yaitu informasi antarpersonal. Maka semakin 
terbukalah jalan bagi pengembangan dunia industri pariwisata. 
     Perkembangan pariwisata sudah sedemikian pesat dan menjadi suatu 
fenomena yang sangat global dengan melibatkan jutaan manusia, baik kalangan 
masyarakat, industri pariwisata maupun kalangan pemerintah dengan biaya yang 
tidak sedikit. Masyarakat maupun kalangan industri dan pengusaha pariwisata, 
keduanya mau tidak mau harus bergandengan tangan dalam menciptakan kondisi 
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yang baik bagi perkembangan industri pariwisata secara nasional. Perkembangan 
industri pariwista telah mengalami berbagai perubahan baik perubahan pola, 
bentuk dan sifat kegiatan, dorongan orang untuk melakukan perjalanan, cara 
berpikir , maupun sifat dan perkembangan pariwisata itu sendiri (R.S. Darmadjati, 
1995:2). 
    Berwisata sangat penting bagi siapa saja. Suatu perjalanan wisata yang 
bermutu tidak hanya datang untuk melihat-lihat, berbelanja dan kemudian pergi. 
Lebih dari itu, wisatawan harus mampu meresapi, memahami dan menikmati 
tempat wisata, bukan hanya sekedar datang untuk bersenang-senang tetapi juga 
mendapat pengetahuan baru. Semua itu mereka lakukan tidak lain adalah untuk 
mencari sesuatu yang berbeda, mencari inspirasi dan kesegaran baru. Memahami 
apa yang dilakukan orang saat ini dan apa yang mereka harapkan dari sebuah 
wisata, maka tidak berlebihan kiranya bila dikatakan bahwa wisata telah menjadi 
salah satu tumpuan harapan manusia modern untuk memenuhi salah satu 
kebutuhannya. 
Pekalongan yang mendapat julukan kota Batik merupkan salah satu 
tempat tujuan wisata yang sangat menarik di Jawa Tengah, daerah tersebut 
memiliki potensi pariwisata yang besar dan mempunyai ciri khas sendiri, 
diantaranya adalah wisata alam pantai, wisata budaya, wisata belanja, wisata religi 
dan wisata olah raga, dan semuanya juga mempunyai atraksi wisata yang dapat 
menarik wisatawan dari dalam atau luar negeri, yang kemudian dapat 
mendatangkan devisa disetiap daerahnya. 
Salah satu obyek wisata yang menjadi andalan dan harapan positif dalam 
suksesnya kepariwisataan di kota Pekalongan yaitu Wisata Belanja. Pasar Batik 
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Setono merupakan sasaran perencanaan pembangunan sebagai potensi yang 
memadai, dan layak untuk dikembangkan dengan perencanaan yang matang. 
Untuk itu pasar Batik Setono dapat dikembangkan untuk memenuhi, 
meningkatkan pelayanan pariwisata dan untuk mewujudkan  kota Pekalongan 
sebagai Kota Budaya, Industri dan Pariwisata.  
Pasar Batik Setono Terletak di jalan Dr.Sutomo Kota Pekalongan 
berdekatan dengan Markas Brimob Pekalongan. Pasar Batik Setono Pekalongan 
merupakan pusat penjualan baik grosir atau eceran Batik, Textile, Kain Tenun, 
Konveksi, dan berbagai macam produk kerajinan dari Pekalongan dan sekitarnya. 
Jalur untuk menuju Pasar Batik Setono sangat mudah karena letaknya yang sangat 
strategis yaitu di tepi jalan raya pantura ( jalan negara ) Jakarta Surabaya . 
 Kondisi di dalam kios cukup bersih dilengkapi beberapa mushala dan WC 
serta beberapa fasilitas lain, tempat parkir pun cukup luas sehingga bus dan mobil 
mudah masuk ke pasar. Selain bisa melihat beraneka baju batik, pembeli juga bisa 
melihat hasil tekstil alat tenun bukan mesin (ATBM), serta bermacam-macam 
sarung yang semuanya diproduksi di Pekalongan. Kemudian  yang menjadi daya 
tarik tersendiri adalah harganya lebih murah, sebab barang dagangan di Pasar 
Batik Setono sebagian besar diproduksi sendiri.  
 
B. Perumusan Masalah 
 Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Pasar Batik Setono sebagai salah satu aset 
wisata Belanja di kota Pekalongan? 
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2. Potensi atau nilai-nilai apa saja yang dipertahankan dan dikembangkan di 
Pasar Batik Setono sebagai daya tarik wisata? 
3. Bagaimana upaya pemerintah, pihak swasta dan masyarakat dalam usaha 
pengembangan Pasar Batik Setono sebagai salah satu aset wisata belanja di 
kota Pekalongan? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mendiskripsikan sejarah perkembangan Pasar Batik Setono di kota 
Pekalongan. 
2. Mengetahui daya tarik yang dimiliki oleh Pasar Batik Setono sehingga dapat 
dikembangkan menjadi aset wisata di kota Pekalongan. 
3. Mengetahui upaya pemerintah, pihak swata dan masyarakat dalam usaha 
pengembangan Pasar Batik Setono dan menjadikannya sebagai salah satu aset 
wisata di kota Pekalongan. 
 
D. Manfaat Penelitian 
       Dengan mengadakan penelitian mengenai Pasar Batik Setono penulis 
berharap dapat memberikan manfaat antara lain : 
1. Manfaat praktis yaitu memberikan gambaran pada penulis dan pembaca 
mengenai Pasar Batik Setono. 
2. Manfaat Teoritis yaitu mengaplikasikan analisis potensi dan pengembangan. 
3. Manfaat Akademis yaitu menambah ilmu pengetahuan yang berhubungan 
dengan dunia wisata belanja. 
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E. Kajian Pustaka 
1. Pengertian Pariwisata 
Adalah suatu proses kepergian sementara seseorang untuk menuju ke tempat 
lain di luar tempat tinggalnya. Dorongan kepergiannya adalah karena berbagai 
kepentingan antara lain; ekonomi, social, politik, agama. kesehatan, maupun 
kepentingan lain seperti karena sekedar ingin tahu, menambah pengalaman 
ataupun untuk belajar. (Gamal Suwantoro, 1997:3)   
2. Pengertian Wisata  
a. Wisata adalah segala kegiatan dalam masyarakat yang berhubungan 
dengan wisatawan (R.G Soekadijo, 1996 : 2). 
b. Menurut UU Kepariwisataan No. 9 Tahun 1990, wisata adalah kegiatan 
perjalanan atau sebagian dari kegiatan perjalanan tersebut yang dilakukan 
secara sukarela serta bersifat sementara untuk menikmati obyek dan daya 
tarik wisata. 
3. Wisata belanja (shooping tourism) 
Yaitu jenis pariwisata dan tujuan perjalanannya mengunjungi obyek wisata 
sekaligus mengunjungi pusat pebelanjaan tradisional, pusat oleh-oleh, 
souvenir serta benda-benda pernak-pernik ciri khas derah atau Negara yang 
dikunjungi sebagai koleksi pribadi atau bahkan untuk dijual lagi di daerah atau 
negara asalnya (Happy Marpaung,2002:33). 
4. Pemasaran Pariwisata 
Adalah kegiatan yang maksudnya untuk mempengaruhi, menghimbau dan 
merayu wisatawan potensial sebagai konsumen agar mengambil keputusan 
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untuk mengadakan perjalanan wisata yaitu merupakan produk yang 
ditawarkan (R.G. Soekadijo, 1996 :217). 
5. Pengembangan Obyek Wisata 
Dalam mengembangkan suatu obyek wisata harus tetap memperhatikan 
terpeliharanya kebudayaan dan kelestarian budaya. Dalam industri pariwisata 
kegiatan usaha pengembangan tersebut haruslah diarahkan untuk memberikan 
atau mempersiapkan tempat bagi para pengunjung. 
6. Potensi 
Potensi adalah kemampuan, kesanggupan, kekuatan (Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, 2002:1341) 
Potensi di derah tujuan wisata dipengaruhi adanya 4 pendekatan yang 
lebih dikenal dengan istilah 4A antara lain: 
a. Atraksi 
Atraksi yang merupakan daya tarik wisata dapat digolongkan menjdi: 
1) Daya tarik alam 
2) Daya tarik budaya 
3) Daya tarik buatan manusia 
b. Aksesibilitas ( kemudahan ) 
Sarana yang memberikan kemudahan mencapai daerah tujuan 
wisata. Tempat tersebut mudah dijangkau, sarana yang diperlukan 
wisatawan mudah ditemukan, misalnya trasportasi ke tempat tujuan, jalan 
yang akan dilewati aman dan nyaman. Hal itu haus dipertimbangkan 
dengan mendalam karena itu sangat membantu kemudahan wisata. 
c. Amenitas 
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Tersedianya fasilitas-fasilitas seperti : penginapan, restoran, tempat 
hiburan, transportasi local, alat-alat transportasi, fasilitas perbankan, 
fasilitas kesehatan, dll. 
d. Aktifitas 
Aktifitas adalah kegiatan yang dapat dilakukan oleh wisatawan 
selama berada di daerah wisata. Faktor ini mempengaruhi lama tinggal 
wisatawan dan menarik minat mereka. 
7. Pengertian Sapta Pesona 
Sejak 3 April 1989, pemerintah Indonesia menyelenggarakan 
Kampanye Nasional Sadar Wisata (KNSW) selamasetahun dengan tujuan 
untuk mengembangkan kesadaran masyarakat (Tourism Midedness) di 
berbagai sektor kehidupan, betapa eratnya keterkaitan adanya sektor-sektor 
tertentu kehidupan masyarakat itu dengan kemajuan pariwisata di Indonesia 
yang sedang digalakkan sekarang. Ketujuh hal (Sapta Pesona) yang perlu 
dikembangkan karena sangat penting bagi wisatawan manca negara adalah: 
a. Keamanan bagi diri sendiridan barang-barangnya 
b. Ketertiban masyarakat yang dikunjungi 
c. Kebersihan lingkungan di tempat-tempat yang dikunjungi 
d. Kesejukan lingkungan 
e. Keindahan alam 
f. Keramah-tamahan penduduk yang ditemui 
g. Kenangan yang manis  
8. Pengertian Obyek dan daya Tarik Wisata 
Kota Pekalongan yang menjadi daerah tujuan wisata maka kota 
pariwisata harus mempunyai obyek. Obyek pariwisata merupakan perwujudan 
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dari ciptaan manusia, tata hidup, seni budaya serta sejarah bangsa dan tempat 
atau keadaan alam yang mempunyai daya tarik untuk di kunjungi wisatawan ( 
PP No. 24 Th.1979 ). 
Menurut Undang-Undang No.9 Tahun 1990 yang dimaksud dengan 
obyek wisata adalah segala sesuatu yang menjadi sasaran wisata, dan menurut 
Undang-Undang disebutkan bahwa wisata yaitu kawasan dengan luas tertentu 
yang dibangun atau disediakan untuk memenuhi kebutuhan pariwisata. 
Menurut Oka A. Yoeti daerah tujuan wisata adalah daerah yang dapat 
menarik perhatian dan banyak dikunjungi oleh wisatawan, maka obyek 
tersebut harus memenuhi persyaratan yaitu: 
a.  Something to see yaitu suatu obyek harus mempunyai obyek wisata   dan 
atraksi wisata yang dapat dilihat. 
b.  Something to do yaitu obyek wisata harus mempunyaitempat wisata yang 
dapat memberikan kenyamanan, keramah tamahan, kepada wisatawan 
sehingga mereka merasa nyaman dan betah berada dan tinggal di obyek 
wisata tersebut. 
c.  Something to buy yaitu obyek wisata harus mempunyai danmenyediakan 
fasilitas untuk berbelanja, yang menyediakan souvenir-souvenir sebagai 
oleh-oleh ataupun cideramata bagi para wisatawan. 
 
F. Metode Penelitian 
  Metode penelitian adalah asas-asas yang menuntun terlaksananya proses 
penelitian seksama mungkin atas dunia empiris dengan tujuan agar hasilnya 
sesempurna mungkin dengan dunia empirisnya. Laporan ini di tulis dengan 
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metode deskriptis, yaitu menggambarkan obyek yang diamati secara jelas dan 
terperinci. Sehingga keseuruhan isi dari laporan ini merupakn hasil penelitian 
yang telah dilakukan secara obyektif dan sistematis dengan cara mengamati, 
mempelajari, meyeleksi dan mengumpulkan data-data di lapangan, sehingga 
diperoleh kesimpuan-kesimpulan yang kemudian di identifikasikan dan dijabarkan 
menjadi sekumpulan informasi yang tersaji dalam sebuah bentuk laporan. 
1. Teknik pengumpulan data: 
a. Observasi 
Adalah data yang diperoleh penulis yang didapat melalui penelitian secara 
langsung dengan mengadakan pengamatan di daerah atau di kawasan 
Pasar Batik Setono Pekalongan. Kegiatan  yang dilakukan antara lain: 
pengambilan dokumentasi, kemudian penggalian informasi melalui 
informan seperti,  pengelola, pedagang, dan pengunjung Pasar Batik 
Setono Pekalongan. 
b. Wawancara atau Interview 
Adalah cara yang digunakan untuk mendapatkan keterangan atau 
pendirian secara lisan dari seorang informan dengan bercakap-cakap, 
berhadapan muka dengan orang guna mendapatkan informasi dari sumber 
lisan. Diantara informan tersebut adalah, pegawai kantor pengelola, 
Pedagang pasar dan pengunjung Pasar Batik Setono. 
c. Studi Pustaka 
Dalam usaha pengumpulan data, penulis yang menggunakan teknik studi 
pustaka dimana penulis dapat memperoleh landasan teori yang nantinya 
dapat digunakan untuk menganalisa permasalahan yang dikemukakan. 
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Dasar-dasar teori tersebut diperoleh melalui referensi dari buku, laporan 
penelitian, makalah, data inventaris kantor pengelola Pasar Batik Setono, 
arsip pemerintah daerah Pekalongan, literature maupun data-data yang 
berhubungan dengan permasalahan yang dikemukakan. 
d. Teknik Analisis 
Setelah mengumpulkan data dan melihat data-data yang terkumpul, 
selanjutnya menganalisis data dengan metode deskriptif kualitatif, yaitu 
menguraikan apa yang ada dari permasalahan dalam penelitian. Pada tahap 
itu dikumpulkan dan di manfaakan untuk menjawab persoalan yang 
diajukan dalam rumusan masalah. Analisa data yang digunakan deskriptif 
kualitatif. Metode deskripif kualitatif adalah penelitian yang berusaha 
mendeskripsikan hubungan antara fenomena yang diteliti dengan 
sistematis, faktual dan akurat. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah 
untuk membuat rician, gambaran sistematis, faktual dan akurat, sifat-sifat 
serta hubungan antar fenomena yang diselidiki (Kurmayadi dan Endar 
Sugiarto,2000:29). 
 
G. Sistematika Penulisan  
Laporan TA ini terdiri dari 4 Bab yang mana dalam setiap bab terdiri dari 
beberapa sub bab beserta penjelasannya adapun bab-bab tersebut adalah sebagai 
berikut: 
Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi Latar Belakang, 
Perumusan Masalah, Tujuan penulisan, dan Manfaat yang dapat diperoleh dari 
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penulisan laporan, kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan 
laporan. 
Bab kedua merupakan gambaran umum pariwisata di kota Pekalongan 
berisi tentang sejarah kota Pekalongan, obyek-obyek wisata yang ada di kota 
Pekalongan beserta potensi yang dimiliki oleh kota Pekalongan serta fasilitas-
fasilitas pendukung pariwisata di kota Pekalongan. 
Bab ketiga merupakan pembahasan mengenai profil Pasar Batik Setono, 
yang menerangkan sejarah berdirinya, potensi Pasar Batik Setono untuk dijadikan 
sebagai aset wisata belanja di kota Pekalongan, dan upaya-upaya yang dilakukan 
dalam pengembangan Pasar Batik Setono Pekalongan. 
Bab keempat merupakan bab terakhir yang berupa penutup berisi tentang 
kesimpulan dan saran. 
BAB II 
GAMBARAN UMUM KEPARIWISATAAN KOTA PEKALONGAN 
 
A. Letak Geografis 
Kota Pekalongan dengan wilayah seluas 4.525 ha terbagi dalam 4 
kecamatan ( kecamatan Pekalongan utara, Barat, Selatan dan Timur ) serta 46 
kelurahan. Lahan terbangun diwilayah ini mencapai 1.459 ha dan luas sawah terus 
berkurang hingga tinggal 2.508 ha yang menunjukkan berkembangan kota yang 
pesat. Penduduk Kota Pekalongan sebanyak 263.574 jiwa dan 66 persennya 
merupakan usia kerja. 
Masyarakat Kota Pekalongan yang majemuk, terdiri atas bebarapa suku 
yaitu : Suku Jawa, Suku Arab, Suku Tionghoa dan beberapa pendatang dari Suku 
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Madura, Padang dan Batak. Mata pencaharian masyarakat Pekalongan adalah 
Tani, Dagang dan Industri khususnya Batik, nelayan dan usaha di bidang jasa. 
Sedangkan agama yang dianut adalah mayoritas beragama Islam, sebagian lainnya 
beragama Katholik, Kristen, Hindu dan Budha. 
Kota Pekalongan memiliki potensi wisata alam (pantai), wisata budaya 
(lopis raksasa syawalan, sedekah laut sadranan, seni tari sintren ), wisata belanja 
dan Museum Batik. Perkembangan Penduduk, Perkembangan urban dan industri 
merupakan peluang pengembangan wisata di kota ini.  
(Arsip Dinas Pariwisata Kota Pekalongan tahun 2007). 
 
 
 
B. Sejarah Singkat Kota Pekalongan 
Keberadaan Kabupaten Pekalongan secara administratif sudah berdiri 
cukup lama yaitu 3812 tahun yang lalu. Berdasarkan kajian ilmiah oleh Tiem 
Peneliti Sejarah Kabupaten Pekalongan muncul lima prakiraan tentang kapan 
Kabupaten Pekalongan itu lahir, lima prakiraan yang menjadi kajian adalah masa 
prasejarah, masa Kerajaan Demak, masa Kerajaan Islam Mataram, masa 
Penjajahan Hindia Belanda dan masa Pemerintahan Republik Indonesia. 
Hari Jadi Kabupaten Pekalongan telah ditetapkan pada Hari Kamis Legi 
Tanggal 25 Agustus 1622 atau pada 12 Robiu'l Awal 1042 H pada masa 
pemerintahan Kyai Mandoeraredja, beliau merupakan Bupati/Adipati yang 
ditunjuk dan diangkat oleh Sultan Agung Hanyokrokusumo/ Raja Mataram Islam 
dan sekaligus sebagai Bupati Pekalongan I, sedangkan penentuan hari dan 
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tanggalnya diambil dari sebagaimana tradisi pengangkatan Bupati dan para 
pejabat baru dilingkungan Kerajaan Mataram.  
Pembangunan Kabupaten Pekalongan sudah dilakukan sejak zaman 
Pemerintahan Adipati Notodirdjo (1879 -1920 M) di komplek Alun-alun utara no 
1 Kota Pekalongan, bangunan tersebut merupakan rumah  bagi para Bupati 
Pekalongan sekaligus sebagai tempat aktivitas perangkat pemerintahan dengan 
berbagai elemen masyarakat untuk bersilaturakhmi, bermusyawarah dan 
mencurahkan pemikiran atau unek-unek berbagai kehendak dihadapan bupati.  
Proses pemindahan Ibukota Kabupaten Pekalongan diawali dengan 
peresmian sekaligus penggunaan Gedung Sekretariat Daerah Kabupaten 
Pekalongan di Kajen oleh Bupati  Amat Antono pada tanggal 25 Agustus 2001, 
kepindahan itu merupakan salah satu tonggak sejarah sebagai momen diawalinya 
Kajen sebagai Ibukota Kabupaten Pekalongan.  
Secara bertahap pembangunan untuk melengkapi prasarana menjadi 
simpul-simpul penggerakan dan pengembangan sebagai sebuah ibukota kabupaten 
juga telah dibangun rumah dinas Bupati dan Pendopo yang selesai bertepatan 
dengan hari Jum'at Pon 19 Dzulhijjah 1423 H atau tanggal 21 Pebruari 2003 yang 
diresmikan secara langsung oleh Menteri Dalam Negeri Bapak Hari Sabarno atas 
nama Presiden Republik Indonesia Ibu Hj. Megawati Soekarnoputri pada tanggal 
5 April 2003.  Untuk peringatan hari jadi Kabupaten Pekalongan pada tahun 2006 
ini adalah merupakan peringatan hari jadi yang ke 834 tahun. 
Untuk mendayagunakan kegiatan pembangunan daerah secara merata 
diperlukan suatu acuan untuk memotivasi, menggerakkan dan mengerahkan 
seluruh potensi masyarakat Kabupaten Pekalongan  Motto Kabupaten Pekalongan 
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adalah Kota " SANTRI" merupakan singkatan dari  Sehat, Aman, Nyaman, Tertib, 
Rapih dan Indah. 
(Arsip Dinas Pariwisata Kota Pekalongan tahun 2007). 
Asal usul nama Kota Pekalongan sebagaimana diungkapkan oleh 
masyarakat secara turun temurun terdapat beberapa versi. Salah satunya 
disebutkan adalah pada masa Baurekso menjadi Bupati Pekalongan dan juga 
sebagai Tokoh Panglima Kerajaan Mataram. Pada tahun 1628 beliau mendapat 
perintah dari Sultan Agung untuk menyerang kompeni di Batavia. Maka ia 
berjuang keras, bahkan diawali dengan bertapa seperti kalong / kelelawar (bahasa 
Jawa topo ngalong) di di hutan gambiran (sekarang : kampung Gambaran). Dalam 
pertapaannya diceritakan bahwa Ki Baurekso digoda dan diganggu prajurit 
siluman utusan Dewi Lanjar, namun tidak berhasil bahkan Dewi Lanjar 
dipersunting Baurekso sebagai isterinya. Sejak saat itu, daerah tersebut terkenal 
dengan nama Pekalongan.  
Dalam versi lain disebutkan bahwa nama Pekalongan juga berasal dari 
kata Apek dan Along (bahasa jawa : apek (mencari), along (banyak)). Hal ini 
berkaitan dengan perairan laut di daerah Pekalongan yang kaya hasil ikannya. 
(Arsip Dinas Pariwisata Kota Pekalongan tahun 2007). 
 
B. Potensi dan Daya Tarik Wisata Kota Pekalongan 
Sesuai kondisi alam dan budayanya, Kota Pekalongan memiliki beragam 
potensi wisata. Potensi Wisata yang dapat ditemukan adalah : 
1.  Wisata Alam : Pantai Pasir Kencana dan Pantai Slamaran Indah dan 
Pemandian Air Panas Tirta Bumi. 
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2.  Wisata Seni Budaya : Museum Batik Nasional, Seni Sintren, Kuntulan,          
Simthudduror, Barongsay, Budaya Nyadran dan 
Budaya Pekchun. 
3.  Wisata Belanja : Mall atau Pusat Perbelanjaan, Pasar Grosor Setono, 
Pasar Grosor Gamer, Showroom Batik, Pasar 
Tradisional, dan Pusat Kerajinan Tangan, serta 
Pelabuhan Perikanan Nusantara. 
4.  Wisata Ziarah : Makam Sayid bin Abdullah bin   Tholib Al Atas. 
5.  Wisata Olahraga : Kolam Renang Tirta Sari, Stadion  Kraton, Memancin, 
Billyard, Gedung Olah raga (GOR) Jetayu. 
(Arsip Dinas Pariwisata Kota Pekalongan tahun 2007). 
 
1. Wisata Alam 
A. Pantai Pasir Kencana 
Obyek Wisata Pantai Pasir Kencana merupakan Obyek Wisata Utama 
yang dimiliki Pemerintah Kota Pekalongan. Terletak berbatasan dengan 
Tempat Pelelangan Ikan atau  Pelabuhan  Perikanan  Nusantara  di Pantai 
Utara Jawa, dengan jarak tempuh 4,5 Km dari kota / stasiun kereta api, luas 
lahan pantai ini adalah 3,5 Ha. Obyek Wisata yang dikelola oleh Kantor 
Pariwisata dan Kebudayaan Kota Pekalongan, ini dibuka untuk umum dari 
jam 06.00 wib – 21.00 wib. Fasilitas yang tersedia adalah mainan anak-anak 
dan taman bermain, panggung terbuka, kandang satwa, bangku dan taman 
untuk bersantai, warung makan, toilet dan lahan parkir. 
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Obyek Wisata lain yang ada disekitar Pantai Pasir Kencana adalah 
adanya Krematorium, Pura dan tambak-tambak ikan serta Aquarium Ikan 
Laut yang ada di Pelabuhan Perikanan. Di obyek ini pengunjung dapat 
bersantai sambil menyaksikan matahari terbit atau terbenam, aktivitas nelayan 
dan perahunya, bermain di taman, memancing, olah raga pantai atau sekedar 
menghirup udara pantai yang segar. Pengunjung biasanya paling banyak 
datang pada hari Minggu atau Libur dan hari Jum’at pagi. Setiap pengunjung 
wajib membayar tiket masuk dengan harga sebesar Rp.1.100,00 (hari biasa) ; 
Rp. 1.600,00 (hari Munggu/Libur) dan Rp. 2.100,00 (Malam Minggu) serta 
untuk semua tiket sudah termasuk Asuransi. 
(Arsip Dinas Pariwisata Kota Pekalongan tahun 2007). 
 
B. Pantai Slamaran Indah 
Pantai Slamaran Indah terletak di sebelah timur Pantai Pasir Kencana, 
dibatasi oleh  muara Pelabuhan Perikanan Nusantara Pekalongan, dapat 
dicapai lewat muara pelabuhan dengan perahu pesiar dan lewat jalur darat 
dengan menggunakan angkutan umum sekitar 5 Km dari pusat kota atau 
terminal bus Kota Pekalongan. Sebagai daerah wisata, Pantai Slamaran 
memiliki pemandangan yang sangat indah, udara yang segar dan dapat pula 
disaksikan terbit dan terbenamnya matahari sehingga sangat menarik untuk 
dikunjungi. 
Luas lahan Pantai Slamaran Indah sekitar 7 Ha, dilengkapi fasilitas 
lahan parkir yang luas, rumah makan, warung makan serta perahu sewa yang 
siap mengantarkan pengunjung berkeliling di sekitar Pantai Slamaran. Harga 
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tiket masuk sebesar Rp.  500,00 (hari biasa) ; Rp. 1.000,00 (hari 
Munggu/Libur) dan Rp. 2.000,00 (Malam Minggu) serta untuk semua tiket 
sudah termasuk Asuransi. 
(Arsip Dinas Pariwisata Kota Pekalongan tahun 2007). 
 
C. Pemandian Air Panas Tirta Bumi 
Pemandian Air Panas Tirta Bumi terletak di Jl. Jend. Sudirman No. 
135 Pekalongan, yang merupakan jalur utama Semarang – Pekalongan, kira-
kira 2,5 Km dari stasiun kereta api dan 1 Km dari terminal bus Kota 
Pekalongan. Obyek Wisata ini menawarkan tempat mandi air panas yang 
alami, mengandung belerang dan sangat bermanfaat untuk menyembuhkan 
berbagai macam penyakit, terutama penyakit kulit dan reumathik, Harga tiket 
Rp. 2.500,00. Fasilitas yang tersedia yaitu, kamar mandi air panas, kamar 
mandi bilas dan tempat ganti pakaian. Pemandian air panas ini merupakan 
aset Pemerintah Kota Pekalongan yang disewakan per tahun kepada pihak 
swasta. Namun dalam pengelolaannya masih mendapat pengawasan dari 
Kantor Pariwisata dan Kebudayaan Kota Pekalongan. 
(Arsip Dinas Pariwisata Kota Pekalongan tahun 2007). 
 
D. Obyek Wisata Bahari 
Obyek Wisata Bahari merupakan Obyek Wisata  yang dimiliki 
Pelabuhan Perikanan Nusantara Pekalongan. Terletak berbatasan dengan 
obyek wisata Pantai Pasir Kencana, dengan jarak tempuh 4,5 Km dari kota / 
stasiun kereta api. Obyek Wisata yang dikelola oleh Pelabuhan Perikanan 
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Nusantara Pekalongan, ini dibuka untuk umum dari jam 06.00 wib – 21.00 
wib. Fasilitas yang tersedia adalah  taman bermain, Akuarium, bangku dan 
taman untuk bersantai, toilet dan lahan parkir. 
(Arsip Dinas Pariwisata Kota Pekalongan tahun 2007). 
 
2. Wisata Seni dan Budaya 
A. Museum Batik Nasional 
Kota Pekalongan boleh dikatakan telah menjadi salah satu Kota 
Referensi bagi produk-produk Batik,  baik secara Nasional maupun 
Internasional. Hal ini diperkuat dengan telah diresmikannya Sebuah Museum 
Batik Nasional oleh Presiden Republik Indonesia (Susilo Bambang 
Yudhoyono, pada tanggal 12 Juli 2006). 
Pengunjung Museum adalah wisatawan nusantara dan mancanegara, 
para pelajar dan mahasiswa banyak berkunjung untuk pembelajaran serta 
penelitian dalam pembuatan karya tulis dan skripsi. 
Museum Batik Nasional terletak di Jl. Jetayu No. 3 Pekalongan, menempati 
sebuah gedung Kuno. Untuk dapat memasuki Museum Batik pengunjung 
dikenakan biaya masuk sebesar Rp. 1.000,00 untuk Pelajar dan Rp. 3.500,00 
untuk umum. 
(Arsip Dinas Pariwisata Kota Pekalongan tahun 2007). 
 
B. Peninggalan Bersejarah Kota Pekalongan 
Kota Pekalongan merupakan warisan budaya masa lalu dan sebagai Ibu 
kota Karesidenan pada jaman kolonial sampai dengan masa kemerdekaan 
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yang mempunyai banyak peningalan-peninggalan bersejarah berupa gedung 
Pemerintahan pada masa kolonial berupa Kantor Pembantu 
Gubernur/Residen, Rumah Dinas Pembantu Gubernur/Residen, Lembaga 
Pemasyarakatan, Kantor Pelabuhan, Kantor Pos dan Giro, Stasiun Kereta Api, 
Tempat-tempat Ibadah berupa Masjid Kuno Jami’ , Manjid Sapuro, Klenteng,  
serta Rumah Pangeran Keputran, Rumah Pribadi Patih Sepuh, Rumah Adat 
Pekalongan, Rumah Pecinan. 
(Arsip Dinas Pariwisata Kota Pekalongan tahun 2007). 
 
C. Wisata Budaya Syawalan  
Kota Pekalongan kaya dengan acara Budaya Tradisional. Tradisi ini 
tetap terpelihara secara turun temurun dalam kurun waktu yang panjang. Para 
wisatawan yang kebetulan berkunjung bertepatan dengan penyelenggaraan 
acara-acara tradisional ini, bisa ikut menyaksikan jalannya upacara yang 
cukup menarik dan unik. Beberapa acara tradisi ini diantaranya adalah  
Syawalan atau Krapakan ( Lopis Raksasa ). Syawalan merupakan tradisi 
masyarakat Kota Pekalongan khususnya masyarakat Daerah Krapyak di 
bagian utara Kota Pekalongan, yang dilaksanakan pada setiap hari ketujuh 
sesudah Hari Raya Idul Fitri. 
Hal paling menarik dalam pelaksanaan tradisi ini adalah dibuatnya 
Lopis Raksasa yang ukurannya mencapai tinggi 2 meter diameter 1,5 meter 
dan berat mencapai 500 Kg. Setelah acara do’a bersama, Lopis Raksasa 
kemudian dipotong oleh Walikota Pekalongan dan dibagi-bagikan kepada 
para pengunjung. 
  
73 
Para pengunjung biasanya berebut untuk mendapatkan Lopis tersebut 
yang maksudnya untuk mendapat berkah. Pembuatan Lopis dimaksudkan 
untuk mempererat tali silahturahmi antar masyarakat Krapyak dan dengan 
masyarakat daerah sekitarnya, hal ini diidentikkan dengan sifat Lopis yang 
lengket atau merekatkan. 
Masyarakat Krapyak juga biasanya menyediakan  makanan ringan dan 
minuman secara gratis kepada para pengunjung. Jumlah pengunjung pada 
tradisi ini mencapai ribuan orang yang berasal dari seluruh Kota Pekalongan 
dan sekitarnya. 
Setelah pembagian Lopis selesai, biasanya para pengunjung 
berbondong-bondong ke Obyek Wisata Pantai Slamaran Indah untuk berlibur 
bersama keluarga  sekedar menikmati kesegaran udara pantai atau menikmati 
meriahnya hiburan gratis yang telah dipersiapkan masyarakat Krapyak 
sebelumnya.  
(Arsip Dinas Pariwisata Kota Pekalongan tahun 2007). 
 
D. Wisata Budaya Nyadran / Sedekah Laut 
Tradisi Sedekah Laut atau sering disebut Nyadran banyak dilakukan di 
berbagai daerah di Indonesia, salah satunya di Kota Pekalongan yang biasa 
disebut Tradisi Nyadran. Tradisi ini dilaksanakan oleh masyarakat nelayan 
Kota Pekalongan setiap bulan Syuro sebagai ungkapan rasa syukur kepada 
Allah SWT atas hasil laut yang melimpah. Pada tradisi ini para nelayan 
bersama masyarakat mengadakan Ritual Sadranan dengan menghias kapal-
kapal nelayan yang berisi sesaji antara lain Kepala Kerbau, aneka jajan pasar, 
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wayang  Dewi Sri dan Pandawa Lima, aneka mainan anak-anak, serta setelah 
melalui beberapa prosesi dan do’a selamatan kemudian dibawa ketengah laut 
untuk dilarung yang diawali pelarungan Kepala Kerbau oleh seorang Tokoh 
Spiritual. Isi perahu yang telah dilarung akan menjadi rebutan anak-anak 
nelayan dengan harapan mendapat barokah dari Allah SWT melalui barang-
barang yang dilarung tersebut. 
Pada saat yang bersamaan diselenggarakan juga Ritual Pementasan 
Wayang Kulit dengan cerita Bedog Basu yang menceritakan terjadinya ikan 
di darat dam di laut, serta berbagai kegiatan lomba olah raga, kesenian dan 
kuliner ikan hasil tangkapan nelayan. 
(Arsip Dinas Pariwisata Kota Pekalongan tahun 2007). 
 
E. Wisata Budaya Pek Chun 
Tradisi Pek Chun pada hakekatnya hampir sama dengan tradisi sedekah 
laut atau Nyadran hanya saja, tradisi ini diselenggarakan oleh warga Tionghoa 
di Kota Pekalongan. Pada prinsipnya acaranya sama, hanya penyelenggara, isi 
perahu dan waktunya yang berbeda. Tradisi Pek Chun dilaksanakan oleh 
masyarakat Tionghoa menurut kalender China pada perayaan tahun baru 
china atau imlek. Acara yang mengiringi tradisi Pek Chun adalah Pentas seni 
Barongsai dan kesenian masyarakat china lainnya serta makan bersama dan 
pelaksanaan berbagai lomba. 
Jumlah pengunjung pada pelaksanaan tradisi Nyadran dan Pek Chun 
mencapai ribuan orang, yang berasal dari seluruh pelosok Kota Pekalongan 
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dan masyarakat sekitarnya serta wisatawan mancanegara yang kebetulan 
berada di Kota Pekalongan. 
(Arsip Dinas Pariwisata Kota Pekalongan tahun 2007). 
 
3. Wisata Belanja 
Kota Pekalongan yang dikenal sebagai Sentra Industri Batik, menyediakan 
daya tarik wisata belanja dengan tersebarnya grosir-grosir dan showroom batik 
unggulan di sepanjang jalan utama Kota Pekalongan. Ide pembuatan pasar grosir 
ini muncul setelah para pengusaha Batik di Kota Pekalongan membuat suatu 
perhimpunan atau perkumpulan pengusaha batik, di mana dalam pertemuannya 
muncul adanya gagasan untuk menyediakan suatu tempat usaha yang menjadi 
pusat pemasaran produk batik. 
Keberadaan grosir dan show room batik sangat membantu pengusaha 
batik Kota Pekalongan dalam memasarkan produknya serta sangat 
memudahkan pembeli atau importir batik dari daerah lain dalam usahanya 
mencari produk batik yang mereka inginkan. Para wisatawan yang 
menggunakan Bus-bus wisata dapat masuk dan berbelanja di kawasan grosir 
dengan nyaman serta dapat memilih harga dan motif yang bervariasi. 
(Arsip Dinas Pariwisata Kota Pekalongan tahun 2007). 
 
4. Ziarah Makam Sayid Ahmad Bin Abdullah  
Bin Tholib Al Atas 
Pekalongan merupakan salah satu kota penting dalam penyebaran agama 
Islam di Pesisir Pulau Jawa. Tidak heran tokoh Islam yang berpengaruh dan 
  
76 
dimakamkan di Kota Pekalongan. Salah satunya adalah Sayid Ahmad Bin 
Abdullah Bin Tholib Al Atas beliau adalah seorang Ulama Besar yang semasa 
hidupnya Sangat berjasa dalam merintis pendirian Pondok Pesantren di Pulau 
Jawa. 
Makam beliau terletak di Jalan Irian Kelurahan Sapuro, Kecamatan 
Pekalongan Barat, sekitar 1000 Meter dari terminal bus Kota Pekalongan. Di 
Komplek Pemakaman juga terdapat Masjid Tua bernama ’MASJID AULIA”  
yang dibangun pada tahun 1.113/ 1714 Masehi. 
Para pengunjung adalah mereka yang ingin melakukan ritual ziarah 
makam, biasanya datang pada hari Kamis dan Jum’at. Jumlah pengunjung 
mencapai puncaknya setiap tanggal 14 Sya’ban/ Ruwah dimana diadakan acara 
Sya’banan atau lebih dikenal dengan istilah “KHOL” , ziarah makam dibuka 
untuk umum setiap hari, pengunjung datang dari berbagai daerah di Indonesia, 
bahkan dari Malaysia dan Brunei Darussalam. Jumlah pengunjung makam sulit 
untuk diketahui secara pasti, pada setiap Khol jumlah pengunjung bisa mencapai 
ribuan orang. Fasilitas yang tersedia bagi pengunjung di komplek makam ini 
adalah lahan parkir cukup luas, Masjid, Penginapan, Rumah Makan, Pedagang 
Souvenir dan lain-lain. 
(Arsip Dinas Pariwisata Kota Pekalongan tahun 2007). 
 
5. Wisata Olah Raga 
Wisata olah raga adalah kegiatan wisata yang dilakukan dengan 
melakukan aktivitas olah raga yang menyenangkan, umumnya dilakukan di 
kawasan obyek wisata. Wisata olah raga merupakan salah satu jenis kegiatan 
  
77 
wisata yang perkembangannya cukup pesat di negara kita, khususnya di kawasan 
obyek wisata pantai ternama semisal Bali, Lombok dan Anyer. Jenis kegiatan 
wisata yang masuk dalam kategori kegiatan wisata olah raga misalnya; Arung 
Jeram, Paralayang, Ski air, Memancing, renang, billiard, golf dan lain-lain. Jenis 
wisata olah raga yang ada di Kota Pekalongan masih sangat terbatas. 
Hal ini berkaitan dengan kondisi kepariwisataan di Kota Pekalongan yang 
belum digarap secara maksimal. Sektor pariwisata masih belum menjadi andalan 
pemasukan pendapatan daerah. Di dua obyek wisata pantainya belum tersedia 
faslitas olah raga pantai yang memadai. Jenis wisata olah raga yang  dapat 
dilakukan di wilayah Kota Pekalongan adalah renang, billiard, joging dan 
memancing. Di Kota Pekalongan terdapat 2 kolam renang yaitu; kolam renang 
Tirta Sari di jalan Perintis Kemerdekaan dan Kolam Renang Hotel Nirwana di 
jalan Dr. Wahidin. Tempat billiard terdapat di Jalan Gajah Mada dan Jalan KHM 
Mansyur. Wisatawan dapat melakukan joging atau jalan sehat dan memancing di 
kawasan obyek wisata Pantai Pasir Kencana dan Pantai Slamaran Indah. 
(Arsip Dinas Pariwisata Kota Pekalongan tahun 2007). 
 
BAB III 
POTENSI OYEK WISATA PASAR BATIK SETONO PEKALONGAN 
 
A. Sejarah Singkat 
Obyek wisata Pasar Batik Setono terletak di jalan Dr. Sutomo Kota 
Pekalongan berdekatan dengan Markas Brimob Pekalongan. Berawal dari 
pemikiran Soni Hikmalul yang pada mulanya mengontrak gedung bekas kantor 
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KPBS ( Koperasi Pengusaha Batik Setono ) yang sudah berdiri sejak tahun 1960 
untuk pendidikan yang mengutamakan membimbing lulusan SMA, yang akan 
melanjutkan studinya di perguruan tinggi. Bimbingan untuk SMA merupakan 
kerja sama dengan Gama Exacta Yogyakarta, namun tidak berjalan dengan baik, 
hal ini disebabkan dari luas dan besarnya gedung, sedangkan anak didiknya masih 
kurang. Melihat luas dan besarnya gedung bekas kantor KPBS tersebut dan 
kurang minatnya anak didik dalam bidang tersebut maka muncul pemikiran 
perlunya pasar yang menampung para pengusaha batik dikotanya sendiri, 
pemikiran itu dikonfirmasikan dengan pengurus KPBS dan mendapat respon yang 
sangat positif dan baik dari pengurus KPBS pada saat itu (wawancara dengan 
Nadzirin Khasani, tanggal 23 Mei 2008, di kantor pengelola Pasar Batik Setono 
Pekalongan).  
Soni Hikmalul beserta rekan-rekannya Hasanudin dan Priyatno pada saat 
itu membentuk Yayasan Nagari yang bergerak dalam pengumpulan modal untuk 
pengusaha kecil kota Pekalongan, dengan sistim arisan dan dibuka setiap bulan 
dan itupun mendapat sambutan yang positif dari masyarakat kota Pekalongan, dan 
anggotanya mencapai empat ratus orang. Dari empat ratus anggota tersebut 
diantaranya adalah berasal dari kalangan pegawai negeri sipil, pedagang batik, 
guru dan  karyawan pabrik. Kemudian bersamaan dengan arisan yang lancar dan 
tertib maka dibuat proposal untuk pembangunan pasar atau tempat berjualan bagi 
pengusaha batik kota Pekalongan dilokasi bekas lahan dan gedung kantor KPBS 
tersebut, berupa kios untuk menjual produk-produk batik dari pengusaha yang ada 
dikota Pekalongan dan sekitarnya. Pembangunan kios batik sangat diperlukan dan 
mendesak mengingat Pekalongan dan sekitarnya terdiri dari masyarakat yang 
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bergerak dalam kerajinan batik, tekstil, atbm (Alat Tenun Bukan Mesin), dan 
konveksi, namun belum ada tempat atau pasar khusus untuk menampung hasil 
produk tersebut (wawancara dengan Ira Sughrawarda, tanggal 5 Juli tahun 2008 di 
kantor Pasar Batik Setono Pekalongan). 
Pasar Batik Setono Pekalongan berdiri pada awal tahun 2000, kemudian 
diresmikan pada 8 Juli tahun 2000 oleh walikota Pekalongan Syamsudiat. 
Peresmian tersebut disambut baik oleh para pedagang pasar beserta pihak-pihak 
yang turut membantu kelancaran operasional seperti, pegawai pengelola Pasar 
Batik Setono dan tidak terkecuali petugas parkir dan keamanan (wawancara 
dengan Nadzirin Khasani, tanggal 23 Mei 2008, di kantor pengelola Pasar Batik 
Setono Pekalongan).  
Lembaga Pasar Batik Setono Pekalongan 
a. Didirikan atas kerjasama PT. Bina Niaga Mandiri dengan saham 40% dan 
KPBS dengan saham 60%. 
b. Pengelolaan dipisahkan dari kekayaan para lembaga pendiri melalui lembaga 
pengelola pasar Batik Setono Pekalongan, dengan personilnya dipilih oleh 
antara lain : 
1. Komisaris untuk lembaga KPBS sebanyak tiga orang yang terdiri dari 1 
(satu) Preskom dan 2 (dua) komisaris. 
2. Komisaris untuk lembaga PT. NAGARI sebanyak 2 (dua) orang sebagai 
komisaris. 
3. Untuk dewan direksi, ditunjuk oleh dewan komisaris sebanyak 2 (dua) 
orang, untuk lembaga PT. NAGARI  sebagai  Dirut dan untuk LPBS 
sebagai Direktur. 
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4. Untuk tenaga Manager dan staf diatur oleh dewan Direksi yang terdiri dari : 
Manager keuangan dan Personalia (MKP), Manager Operasional dan 
Pemasaran (MOP), Staf Pengelolaan Aset, Staf Pembukuan, Staf Umum, 
Staf Pemasaran, Staf Sarana dan Prasarana, Staf Humas, MCK kerja sama, 
Staf Wartel, Staf parkir dalam, Kasir, Keamanan, Pengembangan usaha, 
Kebersihan 
(Sumber: Laporan Inventaris Kantor Pengelola Pasar Batik Setono Pekalongan, 23 
Mei 2008). 
 
Rekap kios batik, kios warung makan, dan lahan. 
Pada tanggal 31 Mei tahun 2000, dibangun kios tahap satu sebanyak 
50 kios. Kemudian pada tanggal 1 November tahun 2000 dibangun kios tahap 
dua sebanyak 128 kios, pada tanggal 1 Maret tahun 2001 dibangun kios VIP 
sebanyak 9 kios. Pada tanggal 10 September tahun 2001 dibangun kios 
Eksekutif sebanyak 14 kios, kemudian pada 12 November dibangun kios 
Lahan sebanyak 5 kios. Pada tanggal 1 Juli 2002 dibangun kios warung makan 
sebanyak 30 kios, pada tanggal 1 Juli tahun 2004 dibangun kios Exellent 
sebanyak 19 kios. Pada tanggal 31 Mei tahun 2006 Kios Ekspansif sebanyak 8 
kios. Dari jumlah keseluruhan kios yaitu 263 kios, sebanyak 233 kios 
digunakan untuk para pedagang, dan 30 kios untuk warung makan atau kantin. 
Sumber : Data pembangunan kios Pasar Batik Setono Pekalongan tahun 2006. 
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B. Potensi dan Daya Tarik Wisata 
Kota Pekalongan yang dikenal sebagai Sentra Industri Batik, menyediakan 
daya tarik wisata belanja dengan tersebarnya grosir-grosir dan showroom batik 
unggulan di sepanjang jalan utama Kota Pekalongan. Ide pembuatan Pasar Batik 
Setono ini muncul setelah para pengusaha Batik di Kota Pekalongan membuat 
suatu perhimpunan atau perkumpulan pengusaha batik, di mana dalam 
pertemuannya muncul adanya gagasan untuk menyediakan suatu tempat usaha 
yang menjadi pusat pemasaran produk batik. 
Keberadaan pasar dan show room batik Setono sangat membantu 
pengusaha batik Kota Pekalongan dalam memasarkan produknya serta sangat 
memudahkan pembeli atau importir batik dari daerah lain dalam usahanya 
mencari produk batik yang di inginkan. Para wisatawan yang menggunakan Bis-
bis wisata dapat masuk dan berbelanja di kawasan grosir dengan nyaman serta 
dapat memilih harga dan motif yang bervariasi (Brosur Dinas Pariwisata 
Pekalongan tahun 2007). 
Komplek Pasar Batik Setono dan sekitarnya merupakan daerah yang 
sangat strategis karena terletak di pinggir jalan utama Jakarta-Surabaya, sehingga 
sangat tepat untuk didirikan suatu pusat perbelanjaan. Meskipun telah banyak 
didirikan pusat-pusat perbelanjaan yang serupa disekitarnya, seperti Grosir MM 
Pekalongan, Gamer Grosir, Setono Baru (tidak termasuk Pasar Batik Setono 
Pekalongan), keberadaan Pasar Batik Setono tetap menjadi prioritas utama bagi 
para pengunjung untuk berbelanja, hal itu disebabkan beberapa faktor, diantaranya 
adalah karena Pasar Batik Setono berdiri lebih awal  dibandingkan pusat 
perbelanjaan yang lainnya, yaitu pada awal tahun 2000. Nilai-nilai historis Pasar 
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Batik Setono masih tetap terjaga dan dipertahankan, diantaranya adalah arsitektur 
bangunan yang di bangun sejak tahun 1960, Sedangkan pusat perbelanjaan 
disekitarnya baru berdiri pada sekitar tahun 2004. Selain itu produk yang tersedia 
di Pasar Batik setono juga lebih beragam karena jumlah pedagangnya lebih 
banyak sehingga lebih bisa memuaskan para pengunjung yang akan berbelanja. 
Diantara beberapa jenis produk yang mampu menarik perhatian banyak 
pengunjung adalah, jenis busana batik yang saat ini sedang menjadi tren, yaitu 
model Baju Balon. Baju Balon adalah baju yang mempunyai keunikan tersendiri 
dimana lengan baju ini berbentuk gelembung, kemudian dipadukan dengan motif 
batik yang menarik, baju jenis ini menjadi andalan para pedagang Pasar Batik 
Setono pada saat sekarang ini. Selain Baju Balon masih banyak lagi beberapa 
jenis pakaian batik yang menarik, seperti baju Yukensi, yaitu baju tanpa lengan 
namun menggunakan bahan utama batik. 
Pasar Batik Setono Pekalongan selain sebagai salah satu pusat industri di 
kota Pekalongan juga menjadi alternatif utama bagi para wisatawan, hal ini juga 
berhubungan dengan telah diresmikannya Pasar Batik Setono sebagai aset wisata 
belanja di kota Pekalongan. Dari aspek pariwisata, Pasar Batik Setono memiliki 
potensi atau daya tarik wisata yang mampu mendatangkan banyak wisatawan, 
akan tetapi keadaan tren batik sangat berpengaruh terhadap jumlah kedatangan 
pengunjung di Pasar Batik Setono, apabila pakaian batik kurang diminati karena 
banyaknya tren pakaian yang lebih menarik, bukan tidak mungkin jumlah 
pengunjung Pasar Batik Setono akan berkurang (wawancara dengan Ira 
Sughrawarda, tanggal 5 Juli tahun 2008 di kantor Pasar Batik Setono 
Pekalongan). 
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1. Atraksi Obyek Wisata Belanja Pasar Batik Setono 
Potensi wisata yang ada di kota Pekalongan sangat besar. Secara garis      
besar di kota Pekalongan terdapat berbagai jenis wisata yang sangat potensial 
untuk dikembangkan. 
Obyek wisata belanja ini selalu ramai akan pengunjung, apalagi pada 
hari-hari besar dan hari libur. Di sini wisatawan dapat sepuasnya berbelanja 
barang-barang yang tersedia dan sesuai dengan yang diinginkan dengan harga 
yang terjangkau dan dengan kualitas yang tidak kalah dengan pruduk-produk 
yang djlual di toko, mal, atau pusat perbelanjaan yang lainnya. Produk-produk 
batik yang tersedia di Pasar Batik Setono diantaranya adalah kemeja, daster, 
rok, selendang, pakaian anak-anak dan masih banyak lagi, dan tentunya 
dengan berbagai motif dan corak berbeda serta model yang selalu disesuaikan 
dengan keinginan pembeli dan mengikuti perkembangan tren yang ada. 
Diantara beberapa jenis produk yang mampu menarik perhatian banyak 
pengunjung adalah jenis busana batik yang saat ini sedang menjadi tren, yaitu 
model Baju Balon. Baju Balon adalah baju yang mempunyai keunikan 
tersendiri di mana lengan baju ini berbentuk gelembung, kemudian dipadukan 
dengan motif batik yang menarik, baju jenis ini menjadi andalan para 
pedagang Pasar Batik Setono pada saat sekarang ini. Selain Baju Balon masih 
banyak lagi beberapa jenis pakaian batik yang menarik, seperti baju Yukensi, 
yaitu baju tanpa lengan namun menggunakan bahan utama batik. 
Pasar batik Setono tidak hanya dijadikan sebagai pusat wisata belanja 
saja, lokasi ini juga sering menjadi sasaran para pengusaha untuk memasarkan 
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produknya, seperti yang sering terjadi yaitu didirikannya stan-stan kecil 
disekitar halaman Pasar Batik Setono, di antaranya adalah produk minuman 
seperti, teh 2 Tang, teh Gopek, selain itu tidak ketinggalan perusahaan produk 
kecantikan Citra yang juga memasarkan produknya dengan mendirikan 
Rumah Cantik Citra. Kemudian bagi para penggemar dunia modeling, Pasar 
Batik Setono Pekalongan juga pernah menjadi tempat diadakannya Fashion 
Show Batik. Pengunjung dapat menikmati pemandangan dari model-model 
yang mengenakan Pakaian Batik yang berjalan di atas catwalk. Fashion Show 
ini di biasanya diselenggarakan oleh Para desainer dan dukungan dari pihak  
swasta maupun sponsor (wawancara dengan Bapak Nadzirin Khasani, tanggal 
23 Mei 2008, di kantor pengelola Pasar Batik Setono Pekalongan).  
 
2. Kemudahan Untuk Menjangkau Obyek Wisata Belanja Pasar Batik 
Setono 
Obyek Wisata Pasar Batik Setono terletak Dr.Sutomo Kota 
Pekalongan, tepatnya di Dukuh Setono, Kelurahan Setono, Kota madya 
Pekalongan. Jalan untuk menuju kawasan ini sudah sangat mudah, dapat 
dilalui dari dua arah, baik dari arah timur maupun dari arah barat. Kondisi 
jalannya pun sangat baik, perbaikan jalan selalu dilkukan karena mengetahui 
pentingnya peran Pasar Batik Setono bagi pertumbuhan kota Pekalongan 
khususnya dari sektor Pariwisata. 
Untuk wisatawan pengguna kendaraan pribadi yang berasal dari Jawa 
Barat dapat mengunjungi obyek ini dengan melewati jalur Pantura menuju 
Semarang, sedangkan wisatawan yang ingin mengunjungi obyek ini dengan 
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kendaraan umum dapat menaiki bus jurusan Semarang kemudian dapat 
langsung turun di depan gerbang Pasar Batik Setono. Wisatawan pengguna 
kendaraan pribadi yang berasal dari Jawa Timur dapat obyek ini melalui jalan 
Surabaya-Jakarta. 
 
3. Aktivitas di Obyek Wisata Pasar Batik Setono Pekalongan 
Obyek Wisata Pasar Batik Setono Pekalongan merupakan jenis wisata 
belanja, obyek ini terletak di jalan raya Jakarta-Surabaya yang merupakan 
jalan utama yang sering dilalui baik kendaraan pribadi maupun kendaraan 
umum. 
Dengan lokasinya yang strategis Pasar Batik Setono mampu mencuri 
perhatian banyak pengunjung untuk mendatangi dan berbelanja sepuasnya 
sesuai produk yang disediakan di Pasar ini yaitu berbagai jenis pakaian atau 
souvenir yang terbuat dari batik. Aktivitas-aktivitas yang dapat dilakukan 
wisatawan antara lain :  
A. Wisatawan dapat berbelanja produk-produk batik yang sudah terkenal akan 
mutu dan kualitasnya yang setara dengan produk batik yang dijual di pusat-
pusat perbelanjaan yang ada di setiap kota di Indonesia. 
B. Pasar Batik Setono tidak hanya menyediakan produk batik saja, bagi 
pengunjung yang menginginkan produk lain seperti celana jeans, jaket, 
piama, dan produk tekstil lainnya juga bisa di dapatkan (wawancara 
dengan Dwi Awaludin, pedagang Pasar Batik Setono, tanggal 23 Mei 
tahun 2008, di Pasar Batik Setono). 
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C. Wisatawan yang ingin belanja dan kemudian untuk dijual kembali tidak 
perlu khawatir, karena pedagang akan memberikan harga grosir untuk 
pembeli dalam jumlah banyak. Metode seperti ini sudah diterapkan 
kebanyakan para  pedagang Pasar sejak pertama kali berdiri. 
D. Wisatawan yang kebetulan tidak mempunyai banyak dana untuk 
berbelanja juga tidak perlu khawatir, karena apabila bertepatan dengan 
diselenggarakannya suatu acara, pengunjung dapat menikmati hiburan 
seperti Fashion Show, pertunjukan busana atau pameran lainnya yang 
tentunya sangat menarik dan sayang untuk dilewatkan. Namun acara 
seperti ini tidak rutin diadakan karena di khawatirkan akan mengganggu 
kelancaran aktifitas di Pasar Batik Setono. 
E. Bagi pengunjung yang merasa kelelahan karena menempuh perjalanan 
jauh dan kemudian menginginkan tempat untuk beristirahat juga bisa 
didapatkan, yaitu dengan mengunjungi kantin atau warung makan yang 
berdiri di sepanjang pagar dalam Pasar Batik Setono. Makanan atau 
minuman yang tersedia cukup beraneka ragam, pengunjung dapat memilih 
sesuai dengan selera.   
 
 
4. Fasilitas yang tersedia di Obyek Wisata Pasar Batik Setono  
Obyek Wisata Pasar Batik Setono merupakan obyek wisata belanja 
yang sudah berdiri sejak awal tahun 2000. Lokasinya yang strategis dan di 
dukung dengan fasilitas yang baik membuat obyek wisata ini tekah layak 
untuk dikunjungi. 
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Bagi para wisatawan yang menggunakan kendaraan pribadi maupun 
kendaraan umum telah disediakan lahan yang sangat luas untuk parkir. Untuk 
parkir mobil dan sepeda motor telah di sediakan tepat di halaman depan Pasar, 
sedangkan untuk parkir bus berada di bagian belakang Pasar. Parkir untuk bus 
dipisahkan karena mengingat halaman depan pasar banyak dipakai kendaraan 
kecil untuk keluar masuk sehingga apabila parkir bus tidak dipisahkan akan 
mengganggu kelancaran aktivitas di dalam pasar. 
Wisatawan yang beragama Islam dapat melakukan ibadah di mushola 
yang terletak di bagian dalam Pasar Batik Setono. Sedangkan wisatawan yang 
ingin buang air besar, kecil, maupun mandi dapat melakukannya di toilet yang 
telah di sediakan tidak jauh dari mushola. 
Bagi wisatawan yang menginginkan jasa telepon umum atau wartel 
tidak perlu khawatir, karena fasilitas tersebut sudah lama di buat untuk 
kenyamanan pengunjung. Kemudian sistem penyiaran juga telah didirikan 
guna mempermudah pemberitahuan informasi kepada para pengunjung 
Fasilitas-fasilitas yang tersedia di Pasar Batik Setono sudah terbilang 
modern, berdirinya ATM bersama sangat membantu kelancaran beraktivitas. 
Sehingga  pengunjung tidak perlu lagi membawa uang dalam jumlah banyak, 
cukup dibawa menggunakan ATM. Fasilitas ATM ini sangat berguna untuk 
mencegah perampokan yang sering terjadi di pusat-pusat perbelanjaan pada 
umumnya. 
Bisnis restoran dan akomodasi bahkan telah disediakan, tidak jauh dari 
Pasar Batik Setono menuju arah timur, yaitu bersebelahan dengan terminal 
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kota Pekalongan telah berdiri Dupan Mall yang di dalamnya tersedia hotel, 
food court, berbagai tempat hiburan seperti, klub malam dan arena billiard. 
 
C. Upaya-Upaya Yang Dilakukan Pemerintah, Pihak Swasta dan 
Masyarakat Dalam Pengembangan Pasar Batik  
Setono Pekalongan 
Obyek Wisata Pasar Batik Setono di kelola oleh Soni Hikmalul yang 
menjabat sebagai Direktur Utama, meskipun dalam perjalanannya beliau dibantu 
dua rekannya yaitu, Hasanudin dan Priyanto, akan tetapi peran pemerintah juga 
sangat membantu atas berdirinya Pasar Batik Setono hingga bisa menjadi seperti 
sekarang.  
Melihat potensi Pasar Batik Setono sebagai obyek wisata, maka 
pemerintah daerah setempat melalui Dinas Pariwisata dan kebudayaan Kota 
Pekalongan memandang perlu dilakukannya suatu upaya pengembangan sebagai 
obyek wisata yang mempunyai daya tarik tersendiri. Upaya pengembangan ini 
meliputi peningkatan fasilitas, sarana dan prasarana Pasar Batik Setono dengan 
tujuan akan menghasilkan suatu output, yaitu adanya peningkatan daya tarik 
obyek wisata terhadap kunjungan wisatawan. Adanya peningkatan jumlah 
pengunjung di Pasar Batik Setono ini di harapkan mendatangkan keuntungan bagi 
pemerintah kota Pekalongan. 
(Arsip Dinas Pariwisata Kota Pekalongan tahun 2007). 
 
Dari awal berdiri hingga sekarang telah banyak fasilitas yang dibangun 
dan diadakan oleh pihak pemerintah. Hal-hal tersebut antara lain berupa  
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Peningkatan Faslitas. Adanya fasilitas sarana dan prasarana yang memadai pada 
suatu obyek wisata memberikan pengaruh yang sangat tinggi terhadap daya tarik 
suatu obyek wisata. Untuk itu pembangunan dan pengembangan  fasilitas perlu 
dilakukan, hal ini tidak menyangkut kuantitas saja tetapi juga kualitas dari 
fasilitas tersebut. Dalam konsep pengembangan obyek wisata, maka 
pengembangan fasilitas didasari oleh daya tarik suatu obyek yang menghasilkan 
fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan wisatawan. Pasar Batik Setono sebagai 
obyek wisata belanja dengan mengandalkan daya tarik dari produk barang yang di 
jual, serta aktifitas didalamnya yang ditunjang oleh fasilitas yang mendukung.  
Fasilitas yang disediakan oleh pemerintah antara lain : 
1. Pembukaan batas jalan yang ditengah menuju ke pintu gerbang Pasar Grosir 
Setono Pekalongan, pengaspalan, dan paving untuk jalan di depan kios, serta 
tempat parkir tengah dan tempat parkir belakang. Fasilitas tersebut diadakan 
pada bulan Maret hingga April tahun  2001 (wawancara dengan Ira 
Sughrawarda, tanggal 5 Juli tahun 2008 di kantor Pasar Batik Setono 
Pekalongan). 
2. Pada tahun 2003 pemerintah memberi bantuan pendidikan untuk para 
pedagang di Semarang dan Pekalongan yang diselenggarakan oleh Lembaga 
Swadaya Masyarakat perguruan tinggi di Semarang, dana bantuan dari 
Jerman, dan juga dari pemerintah kota Pekalongan berupa pendidikan 
Akuntansi, Perbankan, dan lain-lain. 
3. Pada tanggal 23 Februari tahun 2003  menghadap Wapres bersama sama 
dengan para pengusaha sekaligus memohon bantuan dari Wapres Prof. Dr. 
Hamzah Haz, digunakan untuk rehab mushola. 
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4. Pada tahun 2004 mendapat bantuan dari pemerintah kota Pekalongan cq 
bagian perekonomian berupa, meja dan kursi untuk pertemuan, kursi meja 
tamu, computer, AC untuk ruangan, dan dinding penyekat kantor, serta almari 
etalase. 
(Sumber : Laporan inventaris Kantor Pasar Batik Setono Pekalongan tahun 2006) 
 
Peran pemerintah terbukti memberikan dampak positif bagi perkembangan 
Obyek Wisata Pasar Batik Setono Pekalongan, hal itu terbukti dari banyaknya 
jumlah pengunjung yang datang dalam setiap harinya.  
Dalam usaha pengembangan Obyek wisata Pasar Batik Setono Pekalongan  
tidak hanya pemerintah yang berpartisipasi, pihak swata dan masyarakat sekitar 
lokasi obyek juga turut berperan dalam usaha pengembangan obyek ini. 
Diantara upaya-upaya yang dilakukan oleh pihak swata dan masyarakat 
adalah: 
1. Dibuatnya payung berteduh oleh perusahaan minuman Teh 2Tang pada bulan 
Juli tahun 2003. Payung berteduh ini terbukti efektif dalam usaha memberikan 
kenyamanan bagi para wisatawan, banyak wisatawan yang merasa lelah dan 
kemudian beristirahat sambil berteduh dibawahnya. 
2. Peran pihak swasta yang sering diadakan dalam usaha pengembangan Pasar 
Batik Setono adalah mengadakan suatu acara atau event yang dapat 
menggugah animo masyarakat untuk datang dan menikmati acara tersebut, 
misalnya Fashion Show Batik atau peragaan busana batik. Model yang 
memperagakan berasal dari siswa SMK Negeri 1 Pekalongan. Acara ini 
pernah berlangsung hanya sekali yaitu pada tahun 2004, dari pihak pengelola 
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kurang menyetujui acara seperti itu sering diadakan, hal itu mengingat 
keadaan Pasar Batik Batik Setono yang selalu ramai pada setiap harinya, dan 
di khawatirkan akan mengganggu kelancaran aktifitas.   
3. Masyarakat juga berperan penting dalam upaya mengembangkan Pasar Batik 
Setono Pekalongan, banyak diantara petugas keamanan, petugas parkir, 
petugas kebersihan, penjual makanan yang berasal dari masyarakat sekitar 
Pasar Batik Setono sepeti masyarakat kelurahan Karangmalang, dan kelurahan 
Setono (wawancara dengan Nadzirin Khasani, tanggal 23 Mei 2008, di Kantor 
Pasar Batik Setono Pekalongan). 
  
 
BAB IV 
PENUTUP 
 
A.  Kesimpulan 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 
bahwa Obyek Wisata Pasar Batik Setono memiliki potensi dan keistimewaan yang 
luar biasa, selain menyediakan produk-produk batik yang berkualitas namun 
dengan harga yang lebih terjangkau, obyek ini juga teletak di lokasi yang sangat 
strategis sehingga memudahkan bagi wisatawan yang mengunjunginya. Didukung 
dengan adanya fasilitas, sarana dan prasarana yang terbilang cukup lengkap 
membuat wisatawan maupun pembeli merasa nyaman. Disamping itu terdapat 
pula atraksi Fashion Show, pameran dan acara-acara lainnya yang tentu dapat 
menghibur pengunjung. 
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Obyek Wisata Pasar Batik Setono tetap mempertahankan nilai-nilai 
historis, hal itu dapat dilihat dari bentuk bangunan yang tetap terjaga sejak tahun 
1960. Arsitektur bangunan klasik diharapkan mampu menimbulkan daya tarik 
tersendiri untuk mendatangkan wisatawan.  
Pemerintah, swasta, dan masyarakat setempat hingga saat ini telah 
berupaya untuk mengembangkan Pasar Batik Setono, hal-hal tersebut antara lain: 
pembukaan batas jalan yang ditengah menuju ke pintu gerbang Pasar Setono 
Pekalongan, pengaspalan, dan paving untuk jalan di depan kios, serta tempat 
parkir tengah dan tempat parkir belakang, Bantuan pendidikan untuk para 
pedagang, rehab mushola, meja dan kursi untuk pertemuan, kursi meja tamu, 
computer, AC untuk ruangan, dan dinding penyekat kantor, serta almari etalase, 
payung berteduh, pengadaan acara seperti Fashion Show Batik, peragaan busana 
batik, petugas keamanan, petugas parkir, petugas kebersihan, penjual makanan, 
dan peliputan Pasar Batik Setono Pekalongan dalam salah satu acara di televisi 
Swasta (TRANS TV). Selain sesuatu yang telah dibangun dan diadakan diatas, 
pemilik beserta pihak pengelola juga merencanakan program promosi atau 
pemasaran Obyek Wisata Pasar Batik Setono Pekalongan untuk lenih 
mengembangkan obyek wisata belanja ini. 
 
B. Saran 
Saran yang diambil dari penelitian ini adalah: 
1. Perlu peningkatan dalam hal promosi atau pemasaran obyek. Agar lebih 
banyak lagi masyarakat di Indonesia yang mengetahui akan adanya obyek 
wisata belanja ini. 
  
93 
2. Perbaikan hendaknya dilakukan terutama pada sektor tata ruang untuk kantin, 
lingkungan kantin yang rapi dan bersih akan lebih mencitrakan bahwa obyek 
ini tertib dan indah. 
3. Perlu adanya bimbingan dan penyuluhan kepada pengunjung dan wisatawan 
tentang gerakan sadar wisata.   
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Lampiran 1. 
 
 
DAFTAR INFORMAN 
 
 
 
1. Nama   : Nadzirin Khasani 
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      Usia   : 65 Tahun 
      Pekerjaan   : Pegawai Kantor Pengelola Pasar Batik Setono 
 Jabatan    : Kepala Keuangan 
2. Nama   : Ira Sughrawarda 
      Usia   : 27 Tahun 
      Pekerjaan   : Pegawai Kantor Pengelola Pasar Batik Setono 
      Jabatan   : Bagian Informasi 
3. Nama   : Dwi Awaludin 
      Usia   : 23 Tahun 
      Pekerjaan   : Pedagang Pasar 
      Jabatan   : Pedagang Pasar 
4. Nama   : Zumala Aprillia (Pengunjung) 
      Usia   : 24 Tahun 
      Pekerjaan   : Wiraswasta 
      Jabatan   : Wiraswasta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2. 
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DATA KUNJUNGAN PASAR BATIK SETONO PEKALONGAN 
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TAHUN 2006-2007 
 
 
Daftar Kendaraan 
 
Tahun Kendaraan 
2006 2007 
 
Bus 
Mobil 
Motor 
 
 
  1.093 
36.500 
36.500 
 
  1.396 
36.500 
36.500 
 
 
Daftar Kunjungan Wisatawan 
 
Tahun Wisatawan 
2006 2007 
 
Bus 
Mobil 
Motor 
 
 
43.720 
73.000 
73.000 
 
58.840 
73.000 
73.000 
 
(Sumber : Kantor Pengelola Pasar Batik Setono Pekalongan) 
 
 
 Jadi kunjungan wisatawan yang menggunakan transportasi bus pada 
tahun 2006 diperkirakan berjumlah 43.720 orang,  dan pada tahun 2007 
diperkirakan berjumlah 55.840 orang berasal dari Semarang, Jakarta, Bogor, 
Bandung, Tasikmalaya, Surabaya. Sedangkan yang menggunakan transportasi 
mobil dan kendaraan bermotor pada tahun 2006 dan 2007 diperkirakan 
berjumlah 73.000.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PETA PARIWISATA KOTA PEKALONGAN 
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DENAH LOKASI PASAR BATIK SETONO 
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Parkir Mobil Parkir MobilParkir Motor
Kantin
Jl. Raya Surabaya - Jakarta
Kantin ATM
Parkir Bus Kantor Pengelola (PBS)
Deretan Kios Deretan Kios
Gerbang Utama Gerbang TimurGerbang Barat
Sumber : Kantor Pengelola Pasar Batik Setono Pekalongan, 2008.  
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Papan nama obyek wisata Belanja Pasar Batik Setono Pekalongan. 
 
 
 
 
 
 
 Keadaan kios dengan beberapa jenis pakaian yang di sediakan. 
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Faslitas Kantin dan ATM yang telah tersedia  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 4. Parkir kendaraan roda dua, mobil dan bus yang luas. 
 
 
